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ABSTRAK

Ade Rahmat. 2016. : Ketersediaan dan Penggunaan Media Pembelajaran
Geogr afi Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri
Kabupaten Agam.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan ketersediaan dan
penggunaan media pembelgaran geografi pada mata pelgjaran IPS. Ketersediaan
dan penggunaan media pembelgjaran geografi yang dikhususkan pada media
model dan grafis pada matapelgaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, menggunakan pendekatan
kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah 11 SMP yang ada di Kabupaten Agam.
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik Smple
Random Sampling. Variabel penelitian ini adalah: media model dan media grafis.
Jenis data dalam penélitian ini berupa data primer dan sekunder. Sumber data
pada penelitian ini adalah dari instans terkait dan observas di lapangan. Alat
pengumpul data adalah dengan pengisian angket. Teknik analisis data yang
digunakan pada penelitian ini adalah analisis persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ketersediaan media model
pembelgjaran geografi pada mata pelgjaran IPS di SMP N Kabupaten Agam
tergolong dalam kategori kurang tersedia, karena 80 % media model belum
terpenuhi. (2) Ketersediaan media grafis pembelgaran geografi pada mata
pelgaran IPS di SMP N Kabupaten Agam tergolong dalam kategori kurang
tersedia, karena 61% media grafis belum terpenuhi. (3) Penggunaan media
pembelgjaran geografi jenis model dan grafis pada mata pelgjaran IPS di SMP N
Kabupaten Agam tergolong dalam kategori cukup digunakan dengan baik dengan
frekuens persentase 72 %. (4) Relevansi antara media pembel gjaran geografi jenis
model dan grafis dengan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelgaran IPS di
SMP N Kabupaten Agam tergolong dalam kategori sangat relevan, dengan
frekuens persentase 100 % .

Kata Kunci: Ketersediaan, Penggunaan, dan Relevansi Media Pembelgjaran
Geografi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian yang strategi dalam pembangunan suatu
bangsa. Hal ini disebabkan suatu keyakinan bahwa pendidikan merupakan
salah satu indikator yang mencerminkan tinggi rendahnya kemaguan suatu
bangsa. Pendidikan yang bermutu akan sanggup menghasilkan sumberdaya
manusia yang berkualitas yang mampu memaukan bangsa di bidang
pendidikan.

Daam Undang — Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasiona pasa 3 menjelaskan fungs Pendidikan Nasional adalah
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Melalui
proses belgjar mengajar di lembaga pendidikan seperti di sekolah diharapkan
apa yang menjadi cita-cita bangsa dapat diwujudkan.

Pembelgjaran adalah suatu kombinas yang tersusun meliputi unsur-
unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi  untuk mencapai  tujuan pembelgaran. Menurut Oemar
Hamalik (2008 : 57) proses belgjar menggar dipengaruhi oleh beberapa faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam
diri guru dan siswa. Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal
dari luar diri guru dan siswa seperti lingkungan sekolah, ruang belgjar, media

pembelgaran, dan lain sebagainya.



Proses belgar menggar pada hakikatnya adalah suatu proses
komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan (is atau materi gjar) dari sumber
pesan melalui saluran/media tertentu ke penerima pesan(siswa/pelgar atau
mungkin juga guru). Penyampaian pesan ini dilakukan melalui simbol-simbol
komunikasi berupa simbol-simbol verbal dan non verbal atau visual, yang
selanjutnya ditafsirkan oleh penerima pesan baik itu peserta didik maupun
guru.

Adakalanya proses penafsiran tersebut berhasil dan adapula yang
mengalami kegagalan. Kegagalan ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
misalnya adanya hambatan psikologis (yang menyangkut minat, sikap,
kepercayaan, inteligensi, dan pengetahuan), hambatan fisik berupa kelelahan,
keterbatasan daya alat indera, maupun kondis kesehatan penerima pesan.
Faktor lain yang juga berpengaruh adalah hambatan kultural (berupa
perbedaan adat istiadat, norma-norma sosial, kepercayaan dan nilai-nilai
panutan), dan hambatan lingkungan yaitu hambatan yang ditimbulkan oleh
situasi dan kondis keadaan sekitar seperti keadaan cuaca dan lainnya. Untuk
mengatas  kemungkinan hambatan-hambatan yang terjadi selama proses
penyampaian pesan dan agar pembelgaran dapat berlangsung secara efektif,
maka sedapat mungkin dalam penyampaian pesan dalam proses pembelgjaran
di bantu dengan menggunakan media pembel gjaran.

Media pembelgaran pada hakikatnya adalah bahan, aat, maupun

metoda/teknik yang digunakan dalam kegiatan belgar-mengajar, dengan



maksud agar proses interaksi komunikasi edukatif antara guru dan anak didik
dapat berlangsung secara tepat (Latuheru : 1998).

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses pembelgaran,
terutama untuk mencapai tujuan pembelgaran itu sendiri. Selain itu media
juga mampu melengkapi keterbatasan ruang dan waktu seorang guru dalam
menyampaikan pesan-pesan pembelgaran. Diharapkan penggunaan media
pembelgjaran bisa meningkatkan keterampilan seorang guru dalam mengajar
dan bisa meningkatkan motivasi dan aktivitas belgjar mengagjar dalam proses
belajar mengagjar di sekolah. Menurut Sudjana (2005 : 3) alasan pentingnya
penggunaan media pembelgaran karena media pembelgaran mampu
meningkatkan taraf berfikir siswa, mampu mengkongkritkan hal-hal yang
abstrak, mampu mengkomplekskan hal-hal yang sederhana, dan meningkatkan
kualitas penggjaran.

Seorang guru dalam memilih media pembelgaran harus juga
memperhatikan syarat-syarat media pembelgjaran yang baik. Adapun syarat-
syarat media pembelgjaran yang baik menurut Sudjana (2005) diantaranya:

1. Visible atau mudah dilihat, artinya media yang digunakan harus dapat
memperhitungkan keterbacaan bagi orang lain yang melihatnya.

2. Interesting atau menarik, artinya media pembelgaran yang digunakan
haruslah memiliki nilai dayatarik.

3. Smple atau sederhana yaitu media yang digunakan harus memiliki nilai

kepraktisan dan kesederhanaan.



4. Useful atau bermanfaat yaitu media yang digunakan dapat bermanfaat
dalam pencapaian tujuan pembel gjaran.

5. Accurate atau benar artinya media yang digunakan harus benar-benar
sesuai dengan karakteristik materi.

6. Legitimate atau sah , masuk akal, artinya media pembelgaran dirancang
dan digunakan untuk kepentingan lembaga yang berwenang.

7. Sructure atau terstruktur artinya media pembelgjaran baik pembuatan atau
penggunaanya merupakan bagian tak terpisahkan dari materi yang akan
disampaikan melaui media tersebut.

Selain memperhatikan syarat-syarat media pembelgaran yang baik ,
media seharusnya digunakan dengan perencanaan yang sistematis untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelgaran yang diharapkan. Menurut
Sadiman (2012: 198) Ada tiga tahap yang perlu diikuti dalam menggunakan
media pembel gjaran:

1. Persigpan sebelum menggunakan media yaitu mempersiapkan peralatan
yang diperlukan sebelumnya agar pada saat menggunakannya kita tidak
terganggu dengan hal-hal yang mengurangi kelancaran penggunaan media.

2. Kegiatan selama menggunakan media yaitu menjaga suasana ketenangan
karena gangguan-gangguan kecil juga dapat mengurangi kelancaran
penyampaian tujuan yang diharapkan.

3. Kegiatan tindak lanjut, maksudnya kegiatan tindak lanjut ini untuk
menjgjaki apakah tujuan telah tercapai, jika ada kekurangan-kekurangan

kitaevaluas di lain hari.



Media pembelgjaran, sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar
siswa, menurut Sudjana (2005 : 2) terdapat 4 manfaat atau dampak media
pembelgjaran dalam proses belgjar siswa, antaralain:

1. Penggaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga  dapat
menumbuhkan motivasi belgjar.

2. Bahan penggaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh parasiswa.

3. Metode pengajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verba melalui penunturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak
bosan.

4. Siswalebih banyak melakukan kegiatan belgjar,

Pernyataan di atas menjelaskan bahwa media pembelgjaran sangat
penting dan diperlukan dalam proses belgar mengajar. Pentingya media
pembelgaran juga dirasakan oleh guru-guru yang mengajar bidang studi 1PS
terutama dalam mengajar kajian geografi. Dengan adanya media pembelgjaran
geografi mengatasi keterbatasan ruang dan waktu seorang guru dalam
menyampaikan pesan-pesan pembelgjaran dan membuat daya tarik tersendiri
bagi siswa dalam proses belgar mengagjar di kelas. Pentingnya media
pembelgaran menuntut seorang guru mahir dalam membuat media
pembelgjaran baik itu media grafis ataupun media model ( tiruan ) dan mampu
menguasai media pembelgaran itu dengan sebalk mungkin sehingga

penyampaian proses pembel gjaran sesuai dengan yang diharapkan.



Pada kenyataannya penulis melakukan observasi awal di SMP Negeri
3 Kecamatan Palembayan Kabupaten Agam pada mata pelgjaran IPS media
pembelgjaran geografi berupa media grafis dan model (tiruan) jumlahnya
masih sedikit dan banyak yang sudah tidak layak pakai karena sudah kabur
dan ada yang robek. Observasi lanjutan di SMP N 7 Lubuk Basung juga
menunjukkan bahwa media pembelgjaran geografi berupa media grafis dan
model jumlahnya masih sedikit sekali dan banyak media yang sudah tidak
layak pakai. Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru mata pelgjaran IPS
di SMP N 3 Palembayan dan SMP N 7 Lubuk Basung masalah ini timbul
karena biaya untuk membeli media pembelgaran yang minim dan
ketidakmampuan guru dalam membuat media model (tiruan) pembelgjaran.

Masalah yang pendliti temukan di lapangan tentang penggunaan
media pembelgaran lainya diantaranya: kurangnya variasi pemakaian media
pembelgjaran oleh guru, guru cenderung sering memakai satu jenis media
sgja, kurangnya penguasaan guru tentang media pembelgaran yang akan di
gunakan, media yang digunakan tidak relevan dengan kompetensi dasar,
media yang tersedia tapi tidak digunakan hanya di simpan di gudang,
ketidakmenarikan media yang digunakan oleh guru dalam proses belgar
mengagjar, dan berbaga masalah lainnya Berbagah masalah tersebut
berdampak terhadap nilai siswa yang kurang memuaskan. Data nilai rata - rata
siswa SMP N 3 Paembayan dan siswva SMP N 7 Lubuk Basung pada ujian
semester | dan ujian semester Il tahun garan 2015-2016 pada mata pelgjaran

IPS dapat dilihat padatabel 1 berikut:



Tabe 1
Nilai Rata-Rata Ujian IPS Siswa SMP N 3 Palembayan dan SMPN 7 L ubuk
Basung
No Nilai Rata-Rata Nilai Rata-Rata
Nama Sekolah Kelas Ujian IPS Semester | Ujian IPS Semester |1

VIl 70,4 74,2

VIl 2 73,5 66, 5

VII 3 69, 8 65, 8

Vil 4 68, 6 76,3

VI 1 75,3 78,8

1 SMP N 3 Palembayan VI 2 68, 8 69, 6
VI3 72,5 70, 2

VIl 4 70,6 67,5

IX1 78,5 71,6

IX2 75,8 68,5

IX3 69, 6 78,5

1X 4 67,5 75,3

VIl 76,5 69,5

VIl 2 68, 4 78,8

VII 3 70,3 77,6

VI 1 66, 6 73,4

2 SMP N 7 Lubuk Basung Vil 2 64, 2 66, 8
VI3 68, 8 70, 2

IX1 72,6 72,8

IX 2 77,3 65,8

IX3 65, 2 70,7

Sumber: TU SMP N 3 Palembayan dan SMP N 7 Lubuk Basung
Pada tabel 1 di atas dapat dilihat nilai rata - rata ujian IPS siswa SMP
N 3 Palembayan dan SMP N 7 Lubuk Basung pada semester | dan semester |1
kurang memuaskan. Berdasarkan pengamatan awal tersebut, penulis ingin
mengetahui lebih lanjut tentang ketersediaan dan penggunaan media
pembelgjaran geografi di SMP Negeri Kabupaten Agam, maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “ Ketersediaan Dan Penggunaan Media



Pembelgjaran Geografi Pada Mata Pelgjaran IPS Di SMP Negeri Kabupaten

Agam”. Penelitian ini dianggap penting karena belum adanya penelitian

tentang ketersediaan dan penggunaan media pembelgaran geografi pada mata

pelgaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam, dan diharapkan nantinya

penelitian ini dapat mengetahui dan menggambarkan bagaimana ketersediaan

dan penggunaan media pembelgjaran geografi pada mata pelgaran IPS di

SMP Negeri Kabuapaten Agam.

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas masalah penelitian ini

dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1

Minimnya ketersediaan media pembelgaran geografi (berupa media
model dan media grafis) pada mata pelgaran IPS di saah satu SMP
Negeri di Kabupaten Agam.

Tidak layak pakainya media pembelgjaran geografi yang ada di salah satu
SMP Negeri di Kabupaten Agam.

Kurangya pemeliharaan media grafis dan media model pembelgaran
geografi di SMP Negeri Kabupaten Agam.

Kurangnya variasi penggunaan media pembelgaran geografi oleh guru di
salah satu SMP Negeri di Kabupaten Agam.

Kurangnya daya tarik media pembelgjaran yang dipakai oleh guru di salah

satu SMP N Kabupaten Agam.



6. Media pembelgaran yang dipakai oleh guru IPS pada pembelgaran
geografi di SMP N Kabupaten Agam tidak relevan dengan Kompetensi
Dasar (KD).

7. Nila ujian semester siswa yang kurang memuaskan pada mata pelajaran
IPSdi SMP N Kabupaten Agam.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah di atas, maka
penelitian ini dibatasi:

1. Ketersediaan media model pembelajaran geografi pada mata pelgjaran 1PS
di SMP Negeri Kabupaten Agam.

2. Ketersediaan media grafis pembelgjaran geografi pada mata pelgjaran IPS
di SMP Negeri Kabupaten Agam.

3. Penggunaan media pembelgjaran geografi (berupa media model dan media
grafis) pada mata pelgjaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam.

4. Relevansi antara media pembelgaran geografi dengan Kompetensi Dasar
(KD) pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam.

Berdasarkan pembatasan masalah unit pendlitian ini yaitu seluruh
media pembelgaran geografi (berupa media model dan media grafis),
penggunaan media pembelgaran geografi, dan relevans antara media
pembelgjaran geografi dengan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelgjaran

IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam.
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D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah

maka permasal ahan dirumuskan yaitu:

1

Bagaimana ketersediaan media model pembelgjaran geografi pada mata
pelgjaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam ?

Bagaimana ketersediaan media grafis pembelgjaran geografi pada mata
pelgjaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam ?

Bagaimana penggunaan media pembelgaran geografi (berupa media
model dan media grafis) pada mata pelgjaran IPS di SMP N Kabupaten
Agam?

Bagaimana relevansi/kesesuaian antara media pembelgaran geografi
dengan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelgjaran IPS di SMP Negeri

Kabupaten Agam.

E. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan

menggambarkan:

1

K etersediaan media model pembelgjaran geografi pada mata pelgjaran IPS
di SMP Negeri Kabupaten Agam.
Ketersediaan media grafis pembelajaran geografi pada mata pelgjaran IPS
di SMP Negeri Kabupaten Agam.
Penggunaan media pembelgjaran geografi (berupa media model dan media

grafis) pada mata pelgaran IPS di SMP N Kabupaten Agam.
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4. Kesesuaian antara media pembelgjaran geografi dengan Kompetensi Dasar
(KD) pada mata pelgjaran IPS di SMP Negeri Kabupaten Agam.
F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah diurailkan di atas dan sesuai
dengan tujuan penelitian yang telah dirumuskan, maka hasil penélitian ini
diharapkan berguna :

1. Sebaga salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 pada Jurusan
Geografi.

2. Sebaga bahan pertimbangan guru mata pelgjaran IPS khususnya di SMP
Negeri Kabupaten Agam tentang pentingnya media pembel gjaran.

3. Sebaga bahan pertimbangan bagi guru mata pelgaran IPS khususnya di
Kabupaten Agam untuk melakukan pemeliharaan/perawatan media
pembel g aran.

4. Menambah wawasan pengetahuan peneliti dan mahasiswa Jurusan

Geografi FIS UNP dalam pembelgjaran Geografi.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
maka penulis dapat menarik kesimpulan tentang ketersediaan, relevansi, dan
penggunaan media pembelgaran berupa media model dan grafis di SMP

Negeri Kabupaten Agam adalah sebagai berikut:

1. Ketersediaan mediamodel pembelgjaran geografi pada mata pelgaran IPS
d SMP N Kabupaten Agam tergolong dalam kategori kurang tersedia,
karena 80 % media model belum terpenuhi.

2. Ketersediaan media grafis pembelgaran geografi pada mata pelgjaran IPS
d SMP N Kabupaten Agam tergolong dalam kategori kurang tersedia,
karena 61 % media grafis belum terpenuhi.

3. Penggunaan media pembelgaran geografi berupa media model dan Grafis
pada mata pelgaran IPS di SMP N Kabupaten Agam tergolong dalam
kategori cukup digunakan dengan baik dengan frekuens persentase 72 %.

4. Relevans antara media pembelgaran geografi jenis model dan Grafis
dengan Kompetensi Dasar (KD)pada mata pelgaran IPS di SMP N
Kabupaten Agam tergolong dalam kategori sangat relevan dengan

frekuens persentase 100%.

91
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B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan diatas untuk memaksimalkan ketersediaan
media pembelgaran, penggunaan media pembelgaran geografi di SMP

Negeri Kabupaten Agam maka dapat diberikan beberapa saran:

1. Guru IPS hendaknya lebih kreatif lagi dalam membuat media
pembelgjaran geografi. Jka media pembelgaran geografi tidak tersedia
disekolah maka guru bisa mencari aternatif lain dengan mencari media
dari internet atau membuat media model pembelgaran sehingga media
yang digunakan dapat meningkatkan hasil belgar siswa.

2. Guru IPS hendaknya menggunkan media pembelgaran dengan baik
sehingga mediatidak rusak dan layak untuk digunakan.

3. Guru IPS hendaknya memelihara media pembelgjaran dengan baik, tidak
hanya menyimpan media pembelgaran di gudang sehingga media
pembel gjaran tidak menjadi robek karenatidak terawat.

4. Guru IPS hendaknya mengikuti berbagai pelatihan-pelatihan untuk

menambah keterampilan dalam membuat media pembelgaran.
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